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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanhasilpenelitian yang telahdilakukan, 

makapenelitimengambilkesimpulansebagaiberikut: 

1. Terdapat pengaruhself 

efficacyterhadapprokrastinasiakademikmahasiswaJurusanTarbiyah Prodi 

PAI Angkatan 2013 STAIN Kediri. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai 

koefisienregresi (b) sebesar-0,669.Padatarafsignifikansi 5% 

dapatdiketahuithitungsebesar-7,492 dengannilaisignifikansisebesar 0,000. 

Karenakoefisienregresimempunyainilainegatifdannilaisignifikansi (p) < 

0,05, maka dapat disimpukan terdapat pengaruh negatif yang signifikan 

antara Self Efficacy (X1) terhadap Prokrastinasi Akademik Mahasiswa (Y). 

Berdasarkan koefisien determinasi(R Square) sebesar 0,257Self Efficacy 

(X1) memberikan pengaruh terhadap Prokrastinasi Akademik Mahasiswa 

(Y)sebesar 25,7% dansisanya 74,3%. 

2. Terdapat pengaruh self regulated learning terhadap prokrastinasi 

akademik mahasiswa Jurusan Tarbiyah Prodi PAI Angkatan 2013 

STAIN.Hal tersebut ditunjukkan dengan nilaikoefisienregresi (b) sebesar-

0,631.Padatarafsignifikansi 5% dapatdiketahuithitungsebesar-

9,849dengannilaisignifikansisebesar 0,000. 

Karenakoefisienregresimempunyainilainegatifdannilaisignifikansi (p) < 
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0,05,maka dapat disimpukan terdapat pengaruh negatif yang signifikan 

antara Self Regulated Learning (X2) terhadap Prokrastinasi Akademik 

Mahasiswa (Y). Berdasarkan koefisien determinasi (R Square) sebesar 

0,375 Self Regulated Learning (X2) memberikan pengaruh terhadap 

Prokrastinasi Akademik Mahasiswa (Y) sebesar 37,5% dansisanya 62,5% 

dipengaruhiolehfaktor lain. 

3. Terdapat pengaruh self efficacydanself regulated learning 

terhadapprokrastinasiakademikmahasiswaJurusanTarbiyah Prodi PAI 

Angkatan 2013 STAIN Kediri. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai 

koefisien regresi (X1) terhadap (Y) sebesar 0,247.Padatarafsignifikansi 5% 

diketahuithitungsebesar-2,315 dengannilaisignifikansisebesar 0,022 yang 

lebihrendahdari 0,05.Sedangkan nilai koefisien regresi (X2) terhadap (Y) 

sebesar -0,504.Padatarafsignifikansi 5% diketahuithitungyaitusebesar-6,044 

dengannilaisignifikansisebesar 0,000 yang lebihrendahdari 

0,05.Makadapatdisimpulkan terdapat pengaruhnegatif yang 

signifikanantara Self Efficacy (X1) danSelf Regulated Learning (X2) 

terhadapProkrastinasiAkademikMahasiswa (Y). Berdasarkan koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,395(X1dan X2) memberikan pengaruh 

terhadap (Y) sebesar 39,5% dansisanya 60,5% dipengaruhiolehfaktor lain. 

B. Saran-saran 

1. Bagi Jurusan 

Jurusan diharapkan menyelenggarakan program-program yang 

dapatmenurunkan prokrastinasi akademik serta meningkatkanself efficacy 
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dan self regulated learningmahasiswa. Jurusan dapat menyelenggarakan 

program pembimbingan danpendampingan seperti orientasi akademik dan 

masa depan yang informatifpada awal tahun pertama perkuliahan, 

perwalian akademik rutin sebanyak 2-3kali persemester, pembimbingan 

khusus bagi mahasiswa yang mengalamikesulitan akademik dan masa 

studi diatas 4 tahun, dan program lainnya yangdapat dilakukan oleh para 

dosen secara mandiri. Jurusan juga dapatmenyelenggarakan program 

aspresiasi dengan melakukan pemilihanmahasiswa berprestasi setiap 

tahunnya agar mahasiswa terpacu untuksenantiasa berprestasi. 

2. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa yang memiliki tingkat prokrastinasi akademik 

yangsedang diharapkan untuk lebih meningkatkanself efficacy danself 

regulated learning dengan caramenyadari peran dan tanggung jawabnya 

yang menentukan kesuksesan dirinyabaik kini maupun dimasa depan. 

Mahasiswa yang memiliki tingkatprokrastinasi akademik yang rendah agar 

tetap mempertahankanself efficacy danself regulatedlearning sehingga 

dapat menghindari prokrastinasi akademik dalam kegiatanakademiknya. 

Dengan demikian prestasi akademik akan terjaga dengan baik. 

3. Bagi Peneliti lain 

Penelitian ini mengungkap prokrastinasi dengan melibatkan dua 

variabel, yaituself efficacy dan self regulated learning. Kedua hal ini hanya 

mampu menjelaskan variansi prokrastinasi akademik sebesar 39,5%. Hal 

ini menunjukkan bahwa masih terdapat 60,5% faktor lain yang mampu 
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menjelaskan variansi prokrastinasi akademik. oleh karena itu 

dimungkinkan untuk mengadakan penelitian yang mengungkap faktor- 

faktor lain tersebut untuk dijadikan sebagai variabel yang berhubungan 

dengan prokrastinasi akademik. 

 


